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ABSTRACT.

ANITA H. ATMOWIDJOJO, S. ADISOEMARTO
& M. AMIR. 1985. Potential insect pests on
vegetations of home gardens in Teluknaga, Citeu-
reup and Pacet. Berita Biologi 3 (2) : 55 - 65.
A tota of 60 species of insects were recorded
associated with 78 species of plants in three
rescarch locdlities. However, not dl of these
species were distributed equally, either in space or
time. May were found specific on certain host
plants for the locdlities. On the other hand, there
were host plants that harboured specific insect
pests. It was ds0 found that the seriousness of
damege wes not related to the specificity (in
either way). A sarious pest on certain host was
not necessarily a serious pest on other host plants.

PENDAHULUAN

Ddam rangkaian penelashan keadaan pekarang-
an di Teluknaga (Kabupaten Tangerang), Citeu-
reup (Kabupaten Bogor) dan Pacet (Kabupaten
Cianjur), keadaan hama pada tanaman pekarangan
juga diamati. Dengan pengamatan ini diharapkan
diperoleh gambaran menyeluruh mengena Segi-segi
biotik ddam pekarangan. Gambaran semacam ini
belum banyak diperoleh, oleh karena itu pendlitian
mengenal hal ini akan banyak memberikan kete-
rangan yang berharga.

Keterangan mengenai  keadaan serangga yang
berasosas dengan tanaman pekarangan dalam ber-
baga musm akan dapat digunakan untuk menyu-
un rencana penanggulangan, gpabila asodas ter-
sebut menimbulkan kerugian. Penanggulangan ini
tentunya juga harus melibatkan segi-segi lain, mi-
sdnya komposis tanaman dan keadaan lingkungan
pekarangan. Secara berkaitan, pembahasan juga
telah dilakukan terhadap keadaan tanaman yang
berperawakan tinggi dan sedang (Atmowidjojo &
Fachrurozi, 1985), tanaman berperawakan rendah
dan membdit (Sutarno dkk. 1985) serta keadaan

seraseh dan perombakannya (Amir & Atmowidjojo
1985).

Ddam karangan ini muncul jenisjenis tanaman
yang ddam pengamatan tanaman berperawakan
tinggi, sedang dan rendah tidak tercakup dalam
pembahasan. Hd ini disebabkan oleh tidek diba
tasinya pengamatan terhadap serangga pada tanam-
an yang hanya berkonstans di atas 10%. Sebdik-
nya, ada beberapajenis tanaman yang berkonstans
> 10% tetapi tidak berasosas dengan serangga
Terdapat pula beberapa jenis serangga yang bera-
sosad dengan tanaman di lokas pendlitian tetapi
tidak dibahas, karena jenisjenis- tersebut tidak
dijumpa ddam petak cuplikan.

BAHAN DAN CARA .

Pengumpulan data dilakukan dengan mengamati
langsung pada tanaman inang dan wawancara de-
ngan pemilik pekarangan. Di Teluknaga pengamat-
an dilakukan p«da bulan-bulan April dan Oktober
1980, di Citeureup pada bulan Juni 1980 dan di
Pacet pada bulan Me& 1980 dan Januari 1981. Di
Teluknaga waktu pengamatan bertepatan dengan
akhir musm hujan dan akhir musm kemarau, di
Citeureup musm kemarau dan di Pacet akhir
musim kemarau dan pertengahan musm hujan.

Pengamatan langsung dilakukan dengan meme-
riksa adanya serangga pada tanaman inang. Akibat
yang ditimbulkan oleh serangga pada tanaman
inangnya diamati secara langsung dan diketahui
pula dari wawancara dengan pemilik pekarangan.
Untuk mengkorelaskan kehadiran serangga dan
serangannya pada inang dengan kemungkinan keru-
gian yang ditimbulkan, pengamatan juga dilaku-
kan pada keadaan inang, apakah sedang berbunga,
berbuah atau ddam keadaan lainnya.

Bagian-bagian tanaman yang diperiksa’ addah
mulai dari batang di atas tanah sampa pucuk
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tanaman. Terhadap tanaman yang berperawakan
tinggi, pengamatan dilakukan sampai batas kemam-
puan mata mendeteks adanya serangga dan akibat-
nya. Untuk kebanyakan spesimen inang berpera
wakan tinggi yang diamati, dilakukan pencuplikan
bagian tanaman yang terkena serangan. Bila pen-
deteksian serangga dan serangannya tidak dapat
dilakukan dari bagian luar 'tanaman, dilakukan
pemotongan bagian tanaman yang diserang dan
pembelahan untuk mengidentifikasi jenis serangger
nya

PEMBAHASAN

Di tiga lokas pengamaan tercatat 78 jenis
tanaman yang dihinggapi serangga yang berkemam-
puan merusak. Menurut kelompoknya, terdapat
24 jenisbuah, 13 jenis tanaman hias, 4 jenis tanam-
an obat, 3jenis umbi-umbian, 8 jenis tanaman in-
dustri dan 26 jenis sayuran. Secara keseluruhan
serangga yang berpotensi ini berjumlah 60 jenis.
Keadaannya tidek merata, bak dilihat dari s
inang, tempat maupun waktu,

Menurut tempatnya, di Teluknaga terdapat 36
jenis serangga tersebut pada pengamatan bulan
April 1980, 39 jenis pada bulan Oktober 1980,
dengan jumlah 49 jenis. Di Citeureup 39 jenis
(hanya satu kali pengamatan). Di Pacet 46 jenis
pada pengamatan bulan Mda 1980 dan 43 jenis
pada bulan Januari 1981, dengan jumlah 57 jenis.
Perincian menurut inang, tempat dan waktu di-
bahes ddam uraian berikut ini.

Serangga pada jenis buah-buahan

Terdapat 24 jenis buah-buahan untuk diamati
dari segi hamanya. Secara menyeluruh, tercatat 36
jenis serangga yang berasosias dengan jenisjenis
buah-buahan tersebut (Tabel 1). Kesemua jenis
serangga tersebut mempunyai kemampuan untuk
menimbulkan kerusakan pada jenis buah-buahan
yang berasosiad, tetapi tarafnya berbeda-beda, baik
dilihat dari segi serangga maupun inangnya. Be-
dasarkan jumlah jenis dan akibat yang ditimbulkan
hama, berikut ini addah jenis buah-buahan yang
memerlukan perhatian perawatannya.

Pada mangga tercatat 15 jenis serangga (41,67%),
tetapi empat jenis yang memerlukan perhatian
agar tidak menimbulkan kerusskan yang merugi-
kan. Duajenis kutu sisk, Ceroputo spinosius dan
Ceroputo sp., satu jenis kumbang batang, Rhyti-
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dodera simulam, dan satu jenis Hemiptera, Idio-
cerus niveosparsus, dapat menimbulkan kematian
atau kegagdan berproduksi. Kedua kutu ssk itu
dapat merontokkan daun yang mengering dan me-
nimbulkan kematian pohon. Kumbang pengebor
batang dapat pula mematikan pohon. Jenis He-
miptera menjadi hama yang serius karena merusak
bunga, sehingga menggagakan pembentukan buah.

Kedua kutu dsk tersebut terlihat tidak terbatas
pada daerah rendah, tetapi juga di daerah tinggi
seperti Pacet, seperti yang ditemukan padajeruk.
Penggerek batang hanya terdapat pada mangga di
Teluknaga. Akan tetapi kutu 95k dan penggerek
batang ini terdapat di kedua musim. Perusak bunga
terbatas di Teluknaga dan pada ava musm hujan
atau ddam cakupan musm berbunga. Serangga
lainnya yang kebanyakan addah kutu ssk, tidak
menimbulkan kerusakan yang berarti. Begitu pula
ulat daun Dichocrocis punctiferalis. Laat buah
Dacus dorsalis sebagai perusak buah mungkin juga
dapat menurunkan mutu buah, jadi perlu mendapat
perhatian.

Jeruk mengandung jumdah jenis serangga terba
nyak yang dapat menimbulkan kerusakan. Akan
tetapi dari 17 jenis (47,22%), kutu ssk Coccus
viridis addah yang paing memerlukan perhatian.
Perusakan pada daun dapat menimbulkan kem*
tian inang. Jenisjenis kutu ssk lainnya belum
menimbulkan akibat yang membahayakan, bahkan
dua jenis Ceroputo yang pada mangga menjadi
hama utama dan berbahaya, pada jeruk tidek
berakibat yang berarti.

Jenisjenis serangga yang tercatat pada nangka
berjumlah empat, tetapi tiga di antaranya tidak
menimbulkan akibat yang berarti. Terdapatnya pun
tidak merata di ketiga lokasi. Jenis yang penting
addah Dacus umbrosus, hama pada buah. Larva
ldat ini hidup di ddam buah sehingga buah men-
jadi rusk atau busuk dan menurunkan kualitas-
nya. Tercatat dari pengamatan bahwa hama nang-
ka ini terdapat di mana-mana dan di segda musim.

Tiga jenis srangga yang pada umumnya meru-
sk pisang adaah Erionota thrax, Exopholishypo-
leuca dan Cosmopolites sordidus. Dua jenis per-
tama addah hama daun, sedangkan yang terakhir
pengebor bonggol. Ulat penggulung daun pisang E.
thrax terdapat merata di ketiga lokas dan pada
kedua musm. Waaupun serangannya dapat gawat,
hama ini jarang menimbulkan kematian inang. De-
mikian pula kumbang E. hypoleuca. Kumbang ini
terdapat di Pacet pada musm hujan, sesua ppla



57

BERITA BIOLOGI 3 (2) Oktobei 1985

Tai e _ !
oRET —'

4 =%
i o=t

or

og) Py dnamayy - o

0BT 200 EhRnEy - I
oggl iy Wnsme) = 1y

indunsaing

s ey

)

&

&y

N.fUﬂ..—h

L1t

ot

L

=

4

Tl

oy

LA

g

| E gy

| T,
et

L1

Trty|
Uiyt
Thgyty|

Tyl

o8

= Oy
iy
ity
Tlathy

'y | Yot
TR LA
Tt |ty

Iy

el

L

Tiphl o
Ly

Py

L

d

b

L

g~

P

Tl
oy
4yl o
AL

il
L
1] 2'L

I lal

L

I

By

" ]
b | e
= |
- — ] ]
| & nve—
" n_ — x|
%

oty na a * e

) i

Bpryeed DR
LI 23407

L TR ELIE
) DI ST
ez sy

satdpod ondng
s oyptelng

ta “——&aﬁiﬂ

LN
—
siousig
- —
ok Bizpoady
i
o 1 Ll
T s Sruasp)
L s laE...E_._«
3 1%9_}%

FmamIad FrIiy

ds iy
sty
'L s O
tilja SOs0dapas
srpue sy
sredd T g B

T

i 3| af | ot
2 FEUETLIEEVERT)
a'L fnnigoss mlaay
al ~d anidous)
srtonpts vyndoizs

- {0

fung

ATy

By

SLEL

apERany

ey

ity

IR nju

o e

et
i nauwer |

o
gL

mmng

mms g

Fuguipy
Ay
Usaquisg
Iy
e

WP s

@
)
2]
o
]
2]

N4
a
n

umEng-iEng

2198 T AL

— e
—— e



58

daur hidupnya (Adisoemaito 1983). Pengebor!
bonggol addah hama yang dapat mematikan po-
hon pisang. Apabila pengeborannya mengena pu-
auk tumbuh, batang akan mati.

Di samping empat jenis buah-buahan tersebut
terdapat pula jenisjenis lain yang perlu diperhati-
kan secara teratur. Jambu biji dihinggepi tidak ku-
rang dari 11 jenis kutu ssk dan kutu daun. Di
antaranya addah jenis-jenis Ceroputo dan Coccus
viridis yang mematikan pada inang yang lain. Dua
hama lainnya addah ulat pemakan daun, yaitu
Trabala pallida dan Setoranitens. Kecudi C. viridis,
M. persicae dan T. pallida, penyebaran jenisjenis
hama pada jambu biji ini tidak merata baik tempat
maupun waktu. Jambu cincdo dan jambu ar
mempunyai ihwa yanghampir sama Banyak jenis,
terutama kutu ssk, yang menghinggapi tetapi
bdum ada ggda adanya bahaya ,

Cricula trifenestrata addah ulat yang dapat
menimbulkan peledakan populasi. Inang yang pa
ling saing disorang addah avokad. Ternyata ulat
ini terdapat pula di tiga lokas pengamatan. Pada
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kedondong, jambu ar dan srsk, jenis serangga
ini terbatas, tetapi pada avokad terdapat merata
Wealaupun pada avokad ulat ini menimbulkan peng-
gundulan total, serangan ula ini merupakan "hen-
takan".

Serangga pada tanaman hias.

Tercatat 9 jenis kutu S5k dan kutu daun yang
terdapat pada 13 jenis tanaman hias dari ketiga
lokas. Tampaknya jenisjenis kutu ini tidak me-
nunjukkan gangguan yang berarti. Waaupun de-
mikian, ddam keadaan populas tinggi Serangger
sgangga tersebut dapat menimbulkan gangguan
berupa hilangnya keindahan dari inang yang di-
hinggapi dan layu atau keringnya daun yang diissp-
nya. Pemandangan yang tidak nyaman karena ada
nya kutu-kutu sSsk ini dibuktikan oleh puring,
mawar, kaca piring dan anggrek yang tertutup
putih sampa taraf menjijikkan.

Terlihat adanya pengelompokan lokas terdapat-
nya serangga hama tanaman hiasini (Tabel 2). Hal

Tabel 2. Serangga berkemampuan merussk pada tanaman hias.

o " T= @ 8
g % = | | e e « :Ef, £
Jenis bunga I = g |5 FEERR R B g8 |2 |5
5| 8 8|2 s |52 | B |s S
O | ¢ s | < olal| = v | & < |a |
Ceroputospinosus | x4 o Pl T o T
Ceruptosp o le e L C cry
leery ajacobsoni P| 71 2€ T
Iceryapulcher T
Pseudococcuslongit
spinus Pl P | T2C Pl
Pseudococcussp. | T, o
Aphis ToPo | Pp Py | T1P2
My zuspersicae Py | T |
Aleurodicus sp. Ty
Jumlah jenis 2 1 4 21 3|1 |1 2 2 7 1 312

Keterangan : lihat Tabd 1.
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ini jelas disebabkan oleh keterdapatan inang yang
teibanyak di masng-masing lokas. Tampaknya
juga ada kecenderungan hubungan musim dengan
munculnya serangga perusak. Kebenarannya perlu
diperhatikan lebih lanjut.

Serangga pada tanaman obat-obatan

Secara umum, tanaman obat-obatan tidak ba-
nyak mendapat gangguan (Tabel 3). Hadirnya s
ranggerserangga pengganggu masih di bawah am-
bang bahaya. Gangguan yang ditimbulkan tidak
berarti. Berbaga jenis hama utama Zingiberacese
diurakan oleh Suhaidiono & Adisoemarto (in
press), tetapi tak ada satu pun yang patut diperha-
tikan di ketiga lokas tersebut.

Serangga pada umbi-umbian

Terdapat tiga jenis umbi-umbian yang tercatat
dihinggapi jenisjenis serangga perusak (Tabel 4).
Walaupun ubi jalar sebetulnya mempunyai banyak
jenis hama (Noerdjito & Adisoemarto, in press),
karena penanamannya tidak intensif di lokas pe-
nelitian, hama yang memerlukan perhatian hampir
tidak ada

Jenis umbi-umbian yang paing banyak dihing-
gapi serangga perusk addah tdas. Di sinipun,
serangga-serangga itu tidak menunjukkan gangguan
yang berarti. Kerusskan kebanyakan addah pada
daun, misadnya yang ditunjukkan oleh Haplosonix
semiflavus dengan lubang-lubang bekas gigitannya.
Kerusskan ini tidak banyak berpengaruh pada
umbinya.

Serangga pada tanaman industri

Di antara 8 jenis tanaman yang dapat dikate-
gorikan ssbagal tanaman industri, 3 menghasilkan
bush aau bunga dan Ssanya addah penghasi
kayu. Seranggarserangga yang terdapat pada peng-
hasil kayu pada umumnya tidak menunjukkan
gangguan yang berarti. Kebanyakan addah kutu
ssk dan kutu daun pengisgp caiian daun yang
tidak berpengaruh pada kayu.

Yang patut mendapat perhatian addah hama
hama kelapa dan cengkeh. Beberapa di antaranya
adalah hama gawat yang dapat mematikan inang.

Secara keseluruhan di tiga lokasi, seranggayang
hinggep di tanaman cengkeh berjumlah 10 jenis.
Dari jenisjenis tersebut 8 addah kutu pengisap
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caran daun atau ranting. Di antara kutu-kutu ini
yang patut mendapat perhatian addah Coccus
viridis. Kutu ini terdapat di ketiga lokas dan
mampu  aktif pada semua musim. Pada batang
cengkeh muda, sampai berumur 2 tahun, kutu ini
dapat menimbulkan kekeringan daun yang dapat
mengakibatkan lebih lanjut kematian sebagian ran-
ting, cabang atau ddam keadaan gawet, sduruh
pohon. Hama cengkeh yang serius lainnya addah
kumbang pengebor batang, Nothopeus hemipterus.
Pengeborannya dapat menyebabkan kematian po-
hon. Kumbang Cerambycidae ini terdapat di ketiga
lokasi. Ddam taraf yang tidak terlau membahaya-
kan ulat kepada bagong, Carea ungulata, dapat
mengganggu pertumbuhan cengkeh, terutama yang
mash muda dengan merusak daunnya. Terdapat
kemungkinan penyebarannya yang meliputi tiga
lokasi. Waaupun tidak terlihat membahayakan,
ulat ini perlu mendapat perhatian teratur, karena
mempunyal kemampuan ledakan populasi. Serang-
gasrangga lainnya dapat dikatakan tidak mem-
punyai arti sshagal hama.

Pada kelapa yang perlu mendapat perhatian
idah kumbang kelapa Oryctes rhinoceros. Kerusak-
an yag berbentuk khas pada daun kelgpa itu
terdapat di mana-mana ddam segda musim. Ada
nya populasi O. rhinoceros ini dapat dihubungkan
dengan tersedianya habitat larva yang berupa ba
han organik gsa pohon dan bagian pohon lainnya
yang menjadi sumber makanan larva. Penanggu-
langan hama ini, yang dapat mencapa taraf gawat,
tidak dapat dilepaskan dari kebersihan pekarangan.

Serangga-serangga lain pada jenis-jenis penghasil
kayu tidak berpotensi hama. Kutu ssk atau peng-
isgp daun itu tidak menimbulkan akibat yang
membahayakan pada bagian yang berproduksi.

Serangga tanaman sayuran

Untuk memudahkan pembahasan, tanaman sx
yuran dikelompokkan menjadi sayuran penghasil
buah, termasuk sukun dan jagung, dan tanaman
sayuran penghasil daun dan kacang-kacangan. De-
ngan penggolongan ini pembahasan dapat dikaitkan
dengan adanya serangga pada bagian tanaman yang
merupakan produksi tanaman yang bersangkutan.

Pada kelompok sayuran buah, kutu daun dan
kutu ssk tidak menunjukkan pengaruh yang ber-
arti. Meskipun kerusakan terjadi pada tanaman,
bagian yang terpengaruh addah daun. Kekeritingan
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karena virus mungkin terjadi, tetapi tidak merusak
buah yang dipioduksi. 1Cecudi mentimun dan to-
mat (yang agek mengherankan), semuajenis sayur-

Tabel 3. Seiangga berkemampuan merusak pada tanaman obat-obatan
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an buah dihinggapi, kutu pengisgp cairan tanaman.
Jenisjenis Aphis dan Myzus persicae adalah kutu
iaun yang sering mengurangi produksi cabe rawit

Jonis serangga Sembung. Sirih Lampenas Lengkuas
Aphis sp. P|
Aleuroeanthus spiniferus C
Dichocrocispunctiferulis C
Gynaikothripspallipes T1.26P1 2
Leptocorixa acuta i Py
Anoplocnemisphasianus Py
Setora nitens ;o "' " Py
Jumlah jenis 1 3 2 1
Ketelangan : lihat Tabel 1.

Tabd 4. Serangga belkemampuan merusak pada tanaman umbi-umbian.

Jenis srangga Talas Kiinpul Ubijalar
Ceroputo spinosus CP, o Bl el
Ceroputo sp. . 222
Icerya jacobsoni TQCPq
Pseudococcus sp. C
Aphis sp. T12CPy 5 T|
Ophiomyia phaseoli P|
Empoasca sp T|’2 CPlo
Haplosonyx semiflavus '+ C P ,’2
Atractomorpha  crenulata C
A. psittacina C
Jumlahjenis AU e - 9 2 1

Keterangan : lihat Tabel 1.
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m
Tabel 5. Sdangga berkemampuan merusak pada tanamen industii
5 b 8
Jenis seiangga o) % 5 = é -: o g
- |8 |2 |B|E | B[R |5 |5
Ceroputo spinosus Pl i bR
leery ajacobsoni crq T
leeryapulcher C T
Parlatoriazizyphus cPq T1,2¢
Coccusviridis T|CP| oi Cpu
Pseudococcus sp. To
P. longispinus C
Aphis <. Pl ) P2
Myzuspersicae C
Aieurocanthus spiniferus C C
Aleurodicus sp. r
Brachyplatys p. Ty
Oryctesrhinoceros T1,2°P1.2
Nothopeus hemipterus ToCPq :
Careaungulata cPq
Setoranitens Py
10 5 3 2 2 1 1 s

Ketelangan : lihat Tabel 1.

dan cabe besar. Pengurangan produksi ini berkait-
an dengan masuknya virus yang ditularkan oleh
kutu-kutu tersebut. Penyebaran kutu dan hadiinya
pada inang berhubungan dengan semut yang biasa
nya bersarang di ddam tanah, di bawah inang
atau di sekitarnya. Pengurangan serangan kutu ini
harus dikaitkan dengan pembersihan lahan dari
sdang semut.

Kepik juga hadir di kebanyakan jenis sayuran
buah. Wdaupun demikian, Empoasca sp addah
yang paling merata, terutama di Teluknaga pada
musm kering. Serangga ini tidak berpengaruh pa-

da buah, sehingga tidek mempunyai arti sebagai
hama. Waang sangit, L. acuta dan R. linearis, pa-
da kelompok sayuran buah ini sebagal hama tidak
menunjukkan pengaruh yang beiarti. Kemungkin-
an kelusakan addah pada jagung pada keadaan
jagung tertentu, yaitu pada waktu sedang berbuah
muda.

Pemakan daun addah yang terbanyak, men-
cakup Lepidopteia, Coleoptera dan Orthopteia
Seita satu jenis lalat penambang daun, Ophiomyia
phaseoli. Ddam keadaan pekarangan yang beris
berbagal jenis tanaman, perusakan daun oleh pe-




Tabel 6A. Seranggarserangga berkemampuan merusak pada tanaman sayuran penghasil-buah.
r " F - = —-3—
HERE g | = : i
; @ 2 g | § & g g £ El 5 g
Jenis serangga E 2 2 2 S g 2 3 £ 4 g € E
|53 gl 3 @l gl g |¢ =
e =)
Coccusviridis P Py
Pseudococcuslongispinus~ T,
Pseudococcus sp T,
Aphis sp. T
1 Tl 2] T2 'I‘2 Pz l’2

Myzuz persicae T, T,P, |T,Py P, / T:,’ T,CP; 2
Empoasca sp. > ) T, T, P, T,C T, [Crip [TaPy T,CPy 2
Leptocorixa acuta By T ‘Pl
Riptortuslinearis "2 CPj
Anoplocnemisphasianus Ty
Marucatestulalis Ty P cry
Lamprosemaindicata 'rz Pl cpj
Pyraustanubilalis l"1
Neptos hylas T,
Ceratiaflavomarginalis Pl 2 T2 TI '[‘2 T2 e T, T2
Ceratiacoffeae ] 2 T, T Ty ) T,
Podagria javana ? ' C P, CPyy
Epilachnasp 'l‘l{)l’2 '—'1,2 cP1 T, !'1 Tl,‘chl,Z Py
Attractomorpha crenulata T2 T.z 1’1 2 Pz l='2 'P2 l’2 Pl
MJtractomer pha psittacina ToP1 2 B, By Py Py
Ophiomyia phaseoli CP, By T1P1 T1,2¢P12 TPyl Ao | P2 Pia Ty
Dacuscucurbitae PI >
Jumlah jenis 10 4 4 4 6 1 10 6 9 3 12 3 . 6 1 3

Keterangan : lihat Tabel 1.
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Tabel 6B. Serangga berkemampuan merusak pada tanaman sayuian penghasil daun

Jenis srangga

Kemangi

g
g

Sawi

Kaeang cingr

Roay pedagy

§

panjang

Kaeangjo=o

Kecipii

Gude

Buncis

Cerupto spiuosus
Aphis
Myzuspersicae
Marucatestulalis
Lamprosemaindicata
Lampidesboeticus
Neptishylas
Acherontia styx
Sauropusalternus
Ophiomyia phaseoli
Ceratiaflavomarginalig
Ceratia coffeae
Epilachnasp.

Gonophora xantho-
melaena

Attractomorpha crenu-
lata

Attractomor pha psitta-
cina

Empoasca sp.

Leptocorixaacuta

Riptortuslinearis

Brachyplatissp

Anoplocnemisphasia-
nus

ol Katuk

P12

Pl

P2

)

ToP1

T2

P2

T,C

T2

T2C

Pl

P2
P2

)

)

)

ToCP1 2

CP1’2

CPl %)

CPi2
Pl

Pl

T,CP12

P2

Pl

T2

T2
TZCP1’2

P12

CPl

CPl

P2

Fl,2

Pl,2
7,2

CPl
CPl

CPl

Pl

Pl

Pl

T2

T1,2°P1.2
T12CPy 2

P2

124 h

.

P12

P2

CP;

Tl

Tl

P2

T

P2

Pl

P2

)

P2

P2

P2

Jumlah jenis

5

10

13

Keterangan : lihat Tabel

1
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mekan daun tersebut berada ddam taraf yang
tidak terlalu mengganggu.

Pada tanaman sayuran penghasil daun dan ka-
cang-kacangan keadaannya agek berbeda. Pada ka-
tuk, kemangi, bayan dan sawi, gangguan yang
ditimbulkan oleh kutu daun dan kutu dsk serta
srangga pemakan daun, dapat menimbulkan me-
nurunnya kualitas sayuran. Padahd hampir ssmua
srangga yang hinggap pada tanaman sayuran ini
addah pemakan daun. Waaupun demikian, karena
populasi inang yang tidak terlalu padat dan popu-
lad inang yang jarangjarang, akibat kegiatan s
rangga perusak itu tidek terldu terasa Pada ka-
cang-kacangan, Aphis dan Myzus adalah kutu daun
yang umum dijumpai. Akan tetapi Aphis addah
yang terdapat hampir pada semua jenis kacang-
kacangan yang ditanam di pekarangan. Kehadiran-
nya juga berkaitan dengan kebershan pekarangan,
terutama dengan adanya saang semut di ddam
tanah di sekitar tanaman. Pengisgp cairan tanaman
yang lain, waang sangit dan kerabatnya terdapat
sangat terbatas, kecudi Empoasca sp. Kepik-kepik
kecil ini terdapat merata di ketiga lokesi. Peda
Vigna chinensis, ddam per tanaman yang agak in-
tendf, serangga ini dapat menimbulkan kematian
(Noerdjito dkk. 1979).

Perussk daun pada tanaman kacang-kacangan
pada umumnya addsh Lepidoptera, Coleoptera
dan Orthoptera. Ddam susunan pekarangan, tidak
ada jenisjenis serangga yang menimbulkan keru-
sakan sampa taraf yang membahayakan. Hadirya
srangga-serangga tersebut pada tanaman.inang ti-
dak ddam jumlah yang banyak. Untuk beberapa
jenis kacang-kacangan, yaitu roay pedang dan ka-
cang panjang, terdapat kecenderungan keterbatas-
an kehadiran serangganya, bak dilihat dari segi
tempat maupun musm. Faktor yang mengaturnya
mash perlu dicari. Untuk kecipir, Maruca testu-
talis dan Lamprosema indicata terdapat merata di
ketiga lokes dan pada berbaga musim. Akan
tetapi jenisjenis serangga lainnya terbatas.

Perusak daun dan batang dengan cara mengebor
addah Ophiomyia phaseolis. Ldat ini hampir me-
rata pada roay pedang. Pada inang kacang-kacangan
lainnya, terlinat adanya keterbatasan di daerah
Pacet. Waaupun demikian pada inang kesdluruhan-
nyatidak ada keterbatasan ini.
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Keadaan keseluruhan

Dai 60 jenis yang tercatat dari tiga lokad,
terdapat 17 jenis yang khusus untuk ineng ter-
tentu. Erionota thrax hanya terdapat pada pisang,
tetapi merata di semua lokas dan semua musim.
Oryctes rhinoceros addah hama kelapa menonjol
yang juga terdapat di semua lokas dan segda
musim. Ulat kupu-kupu Papilio agamemnon khusus
pada Srsk di semua lokas dan setigp musm. Ha:
ma jagung Pyrausta nubilalis juga terbatas pada
jagung sdama terdapat inang. Kumbang emas Go-
nophora xanthomelaena diketahui hanya hidup
pada katuk di Citeureup dan Pacet. Haplosonyx
semiflavus addah juga kumbang yang tercatat ha
nya pada tdas. Ulat ramarama ggeh hanya pada
Srsak, tetapi hanya di Tduknaga dan Pacet. Tirip
Gynaikothrips pallipes tidak terdapat pada inang
yang lain kecudi skin, tetapi di semua tempat dan
di setigp saat. Hama berbahaya pengebor batang,
Nothopeus hemipterus, hanya mengganggu ceng-
keh. Rhytidodera simulans juga pengebor batang
dan hanya terdapat pada mangga. Yang khas pada
mangga adalah juga I diocer us niveosparsus. Hama
perusak buah, Dacus umbrosus, khusus terdapat
pada bush nangka Yang terdapat hanya pada
jambu ar adaah Pintia metachloros. Pada tanaman
sayuran yang khusus-khusus addah Dacus cucur-
bitae pada labu sem, Acherontia styx pada roay
dan Stauropus alternatus pada gude. Exopholis
hypoleuca, walaupun terkena mempunya inang
yang luas, di ketiga lokas hanya terdapat pada
pisang.

Dilihat dari sagi inangnya, terdapat 19 jenis
yang hanya dihinggapi oleh satu jenis serangga
Pada umumnya, serangga-serangga ini tidak terlalu
membahayakan inangnya, kecuai Cosmopolites
sordidus pada pisang.

KESMPULAN.

Bebergpa butir kesmpulan dapat ditarik dari
pengamatan di tiga lokasi pendlitian :

1. Keadaan serangga tidek seragam dalam jum-
lah dan jenis serta penyerangannya pada inang
yang sama untuk tempat dan waktu yang berbeda;
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2. Tidak semua serangga yang hidup pada te
naman pekaiangan berbahaya dan menimbulkan ke-
rugian;

3. Kexusken pada inang tidak ditentukan oleh
jumlah serangga pada tanaman inang, akan tetapi
oleh sfa serangga pada tanaman inangnya;

4. Tad kerusakan juga tidak ditentukan oleh
kekhasan serangga terhadap inang atau kekhasan
inang terhadap serangga;

5. Satu jenis serangga dapat hidup di beberapa
jenis inang, tetapi pengaruhnya tidak sama; sebagai
contoh adaah Ceroputo spinosus.
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